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Guru sebagai pahlawan tanpa tanda jasa merupakan sebuah panutan bagi para peserta 
didiknya, membantu dalam mencapai pendidikan dan sering juga menjadi penggerak kegiatan 
bagi masyarakat sekitarnya. Preofesi guru selalu dikatakan sebagai pendidik, menurut 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, pendidik merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Seorang guru juga harus 
memililiki sikap yang baik agar menjadi panutan, guru juga harus memiliki sikap profesional. 
Dalam dunia pendidikan sekarang ini sering dikenal adanya istilah profesi guru. 
Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian dari para anggotanya. 
Sama seperti pekerjaan lain, hal ini dimaksudkan agar guru dapat bertanggung jawab 
terhadap pekerjaannya dan membuahkan hasil yang maksimal.   Menurut Saud (2011: 27) 
pekerjaan yang sudah ada masih terdapat kategori lain, yaitu (1) profesi yang telah mapan, (2) 
profesi baru, (3) profesi yang sedang tumbuh kembang, dan (4) tugas jabatan atau pekerjaan 
yang belum jelas arah tuntutan status keprofesiannya. 
Pendidikan sekarang ini bukan hanya menjadi tanggung jawab guru dan pemerintah 
saja, tetapi lingkungan masyarakat juga mempengaruhi. Sejak zaman dahulu sampai 
sekarang, guru dalam masyarakat di Indonesia masih memegang peranan yang sangat penting 
walaupun keadaan masyarakat sudah berubah status sosialnya. Dengan keadaan status sosial 
yang terbatas dibandingakan profesi lain yang lebih terkenal, seperti artis, pengusaha, guru 
masih berperan penting dalam masyarakat dari lingkungan masyarakat tradisional sampai 
masyarakat yang sudah modern, mereka mampu menjadi tokoh atau pemimpin di daerahnya 
masing-masing.   
Masyarakat Kelurahan Wonokarto terdapat beberapa guru yang selain menjalankan 
tugas sebagai guru juga aktif dalam organisasi kemasyarakatan, namun ada pula yang tidak 
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aktif. Berbagai kegiatan yang dilakukan guru diantaranya adalah mengikuti kegiatan arisan 
RT, menjadi anggota koperasi ataupun sebagai pengurusnya. Selain itu, guru juga aktif dalam 
kegiatan mengorganisir warga maupun pemuda karang taruna di masyarakat. 
 Keadaan sosial warga masyarakat Kelurahan Wonokarto sebagian besar 
penduduknya adalah berprofesi sebagai pegawai negeri, pengusaha, pekerja pabrik, petani 
dan sebagian wanita menjadi ibu rumah tangga. Selain itu, terdapat banyak kegiatan dalam 
masyarakat yang mengharuskan semua warga masyarakat ikut berpartisipasi, mulai dari 
silahturami antar warga, hari jadi kabupaten, hari Raya Kemerdekaan Indonesia, dan juga 
hari peringatan-peringatan yang lain. Dalam perkembangannya peran guru yang paling 
mendominasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan para warga masyarakat Kelurahan 
Wonokarto.  
Banyaknya guru yang aktif dalam kehidupan sosial masyarakat, menarik peneliti 
untuk melakukan penelitian tentang peran sosial guru dalam kehidupan masyarakat. 
Keterkaitan penelitian ini dengan Pendidikan Kewarganegaraan atau PKn yaitu lulusan PKn 
diharapkan mampu menjadi guru yang profesional dan juga mampu untuk aktif dalam 












B. METODOLOGI PENELITIAN 
 
     Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena mendeskripsikan peran sosial 
guru dalam kehidupan masyarakat. Adapun strategi penelitian yang digunakan dengan 
menggunakan studi kasus, yaitu di Kelurahan Wonokarto, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten 
Wonogiri tahun 2014. 
Subjek penelitian dari penelitian ini mencakup semua pihak yang dapat memberikan 
informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Subjek dalam penelitian ini antara lain guru 
yang berdomisili di Kelurahan Wonokarto, Kabupaten Wonogiri,  masyarakat Wonokarto, 
Kabupaten Wonogiri. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah peran sosial guru dalam 
kehidupan masyarakat di Kelurahan Wonokarto, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri 
tahun 2014. 
     Sutopo (2006:35-47) menyatakan bahwa pada dasarnya data merupakan bahan 
mentah yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti dari dunia yang dipelajari. Data yang 
terkumpul dan digunakan dalam penelitian ini berbentuk kalimat dan wacana yang 
mendefinisikan peran sosial guru dalam kehidupan masyarakat. Moleong (2007:122) bahwa 
“kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data 
utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis dari hasil wawancara, dokumentasi, 
dan studi pustaka. Wawancara dilakukan dengan subyek penelitian yaitu, Kepala Kelurahan 
Wonokarto, Gguru di lingkungan Wonokarto, masyarakat Kelurahan Wonokarto 
Teknik pengumpulan data yang digunakan ada wawancara, observasi langsung dan 
mencatat arsip maupun dokumen. Menurut Moleong (2007: 129) wawancara adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan langsung dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyuaan yang relevan terhadap informan yang dipilih dengan pertanyaan 
terbuka.sehingga informasi yang diperoleh semakin lengkap dan mendalam. Hamidi 
(2004:74) mengemukakan pendapat bahwa: observasi berarti peneliti melihat dia 
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mendengarkan (termasuk menggunakan tiga indera yang lain) apa yang dilakukan dan 
dikatakan atau diperbincangkan para responden dalam aktivitas kehidupan sehari-hari baik 
sebelum, menjelang, ketika dan sesudahnya. . Informasi yang dicatat berasal dari notulen, 
agenda, dan arsiip penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan 
(Hamidi, 2004:72). 
Menurut Sutopo (2002:78) Trianggulasi merupakan cara yang paling umum digunakan 
bagi peningkatan validitas dalam penelitian kualitatif. Menurut Moelong (2007:330) 
Trianggulasi adalah teknis pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain. Dengan membandingkan data dari sumber yang lain sehingga keabsahan dan kebenaran 
data akan diuji oleh sumber data yang berbeda. Validitas Data alam penelitian ini peneliti 
menggunakan dua macam trianggulasi, yang pertama trianggulasi sumber data yang berupa 
informasi dan tempat, peristiwa dan dokumen yang memuat catatan yang berkaitan. Kedua, 
trianggulasi teknik/metode pengumpulan data yang berasal dari wawancara, observasi dan 
dokumen (arsip). maka analisis data yang peneliti gunakan adalah dengan model interaktif 













C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Latar Belakang Wilayah 
     Nama Wonokarto sebenarnya sudah ada sejak adanya pusat pemerintahan paling bawah, 
yaitu Kelurahan Giripurwo. Karena Wonokarto termasuk wilayah Administratif Kelurahan 
Giripurwo, hanya saja wilayah Wonokarto ketika itu belum ada penghuninya, karena masih 
berupa hutan belantara yang luasnya sampai ke kawasan Hutan Kethu. Ketika Pemerintah 
Kabupaten Wonogiri membangun bendungan waduk Gajah Mungkur, sekitar tahun 1974. 
Beberapa wilayah kecamatan di Kabupaten Wonogiri terkena gusuran proyek pembangunan 
waduk Gajah Mungkur ini. Penduduk yang tergusur karena adanya proyek Bendungan Gajah 
Mungkur, mendapat ganti rugi dan ditransmigrasi bedol desa. Akan tetapi penduduk tersebut 
tidak semuanya bertransmigrasi bedol desa, namun ada yang pindah masuk ke hutan 
Wonokarto dan bertempat tinggal menetap disana. 
 
2. Peran Sosial Guru di Masyarakat 
 
     Dalam kehidupan sehari-hari guru tidak hanya berkegiatan mengajar murid di sekolah 
saja, melainkan guru juga harus menyumbangkan pikiran kritisnya pada kegiatan di 
lingkungan masyarakat, banyak guru yang aktif melakukan kegiatan di lingkungan 
masyarakat walaupun ada juga yang kurang aktif. Keaktifan guru tersebut dapat dilihat di 
beberapa lingkungan kelurahan terdapat beberapa guru yang menjadi ketua dari rukun 
tetangga / RT, pengurus maupun anggota organisasi di masyarakat maupun kepengurusan 
persatuan guru republik indonesia/ PGRI cabang kabupaten. 
     Peran guru dalam masyarakat adalah Guru sebagai penengah dalam masyarakat, guru 
sebagai penggerak kegiatan dalam masyarakat dan guru sebagai pereda konflik. Peran guru 
duperlukan untuk menyambung tali silaturahmi diantara warga karena guru dinilai orang 
yang mempunyai pekerjaan yang terhormat, menggerakan kegiatan di masyarakat dan 
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mengorganisir kegiatan masyarakat. Upaya menggerakkan masyarakat itu dalam bentuk 
memberikan usul kapan kerja bakti dilakukan, tempat dan sasarannya. Karena banyak warga 
yang terus bekerja setiap hari maka pada kegiatan di hari minggu itu mereka kurang 
bersemangat dan cenderung kurang mendapat perhatian, disini peran guru sangat diperlukan 
untuk memberikan pemahaman kepada warga tentang pentingnya kegiatan tersebut. Hidup 
bertetangga dengan warga yang mempunyai keadaan budaya dan kondisi sosial ekonomi 
yang berbeda-beda merupakan tantangan yang dihadapi dalam brmasyarakat, Agar suasana 
tidak memanas dan tidak meluas maka sebagai guru di lingkungannya hendaknya melakukan 
mediasi atau menengahi konflik itu. Cara-cara yang digunakan juga harus dengan yang 
persuasif yaitu dengan mempertemukan pihak yang sedang bermasalah dan membantunya 
menemukan titik terang 
3. Faktor Penghambat Peran sosial Guru di Masyarakat 
Banyaknya unsur-unsur masyarakat dapat mempengaruhi preoses perubahan. Seorang guru 
memiliki tanggung jawab moral kepada masyarakat agar masyarakat memahami dan tidak 
secara langsung menolak perubahan yang terjadi. Berikut merupakan faktor yang 
menghambat peran sosial guru dalam masyarakat di masyarakat kelurahan wonokarto. Yang 
menghambat peran sosial guru dalam masyarakat adalah, ilmu pengetahuan yang lambat, 
kebiasaan masyarakat yang masih tradisional dan sikap tertutup dengan budaya asing.  
Lambatnya ilmu pengetahuan menjadikan masyarakat sulit mendapatkan informasi-informasi 
baru yang datang dari luar. Kebiasaan masyarakat yang masih tradisional menjadikan kita 
sulit menerima budaya lain yang bertentangan dengan kebudayaan yang dianut oleh 
msyarakat. Masyarakat yang tradisional pada umumnya tertutup dengan masyarakat lain 




Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa 
salah satu faktor yang penghambat peranan guru dalam kehidupan sosial masyarakat 
Kelurahan Wonokarto kabupaten Wonogiri tahun 2013 terkait interaksi guru dengan sesama 
guru yaitu sikap tertutup dengan budaya lain. Warga yang berprofesi sebagai guru tidk semua 
merupakan warga asli kelurahan Wonokarto. Ada beberapa yang tidak mau menjalankan 
tradisi di Wonokarto dan memilih untuk tetap pada tradisi yang dibawa dari daerah asal. Hal 
ini terkadang yang menjadi tersendatnya interaksi antara warga yang berprofesi sebagai guru 
dengan guru lainnya. 
4. Solusi Dalam Mengatasi Hambatan  
     Perubahan dalam masyarakat terjadi secara terus menerus dan terjadi dalam segala bidang. 
Naman pada pelaksanaanya banyak faktor yang mendukung dan juga banyak yang 
menghambat. Percampuran kebudayan sudah pasti akan trjadi walaupun masih banyak dari 
mereka yang menolaknya. Jadi tinggal diri sendiri yang dapat membedakannya.   
     Meskipun tugas utamanya adalah mengajar di sekolah guru juga mempunyai kewajiban 
ikut membantu masyarakat. Bantuan yang diberikan tidak harus bewujud barang melainkan 
sebuah gagasan-gagasan untuk menunjang kemajuan. Guru mempunyai pendidikan yang 
tinggi dan dihormati dalam masyarakat. Dan seringkali guru merupakan tokoh penggerak 
kegiatan yang bersifat untuk kemajuan. 
     Hal  positif  harus dilakukan guru dalam menangani hambatan-hambatan  peran sosialnya 
dalam masyarakat. Untuk itu perlu dibuat solusi untuk mengatasi hambatan secara efektif. 
Solusi yang dilakukan antara lain, terbuka pada inovasi, percaya pada diri sendiri dan berfikir 
positif. Terbuka pada inovasi membuat masyarakat dapat menerima perubahan-perubahan 
dari dalam maupun luar masyarakat, guru juga senantiasa memberikan arahan agar dalam 
proses keterbukaan tidak mengarah kearah yang negatif. Sikap percaya pada diri sendiri 
menjadikan masyarakat mampu mebedakan dan menerima setiap kemajuan yang terjadi, 
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maka sikap percaya diri menjadikan masyarakat siap dalam mengatasi hambatan dalam 
kemajuan. Solusi terakir adalah berpikir rasional dan positif, apabila kebudayaan masuk 
maka kita dapat mengambil sisi positif dari apa yang kita pikirkan yaitu berpikir rasional.  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan 
bahwa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala peranan guru dalam kehidupan 
sosial masyarakat Kelurahan Wonokarto tahun 2013 terkait dengan interaksi guru dengan 
guru lain yaitu saling menghargai antara pihak yang satu dengan yang lain. Sikap menghargai 
dan menghormati yang dilakukan oleh pihak-pihak dalam hal ini sesama guru akan meredam 





















      Peran sosial guru di masyarakat sangat penting dalam kehidupan bermsyarakat sekarang 
ini. Masyarakat suka tidak suka diharuskan hidup bersama-sama dan gotong royong dalam 
perubahan yang terus terjadi. Guru sebagai pihak yang mengajar di tiga lingkungan harus bisa 
memberikan pendidikan di masyarakat. Pendidikan itu tidak harus pelajaran melainkan 
perbuatan membaur dan melakukan perubahan dalam masyarakat. 
     Peran sosial dilakukan guru untuk kepentingan masyarakat memberikan pengajaran 
pentingnya sebuah proses perubahan, komunikasi dan sosialisi antara warga masyarakat 
wonokarto. Melalui campur tangan guru proses sosial antar warga masyarakat penting untuk 
menjaga tali silaturahmi dan diketahui dukungan, hambatan dan solusi agar tidak terjadi 
perpecahan atau konflik antar wagra wonokarto. Setelah semua itu akan terlihat kerjasama, 
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